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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan konflik batin tokoh dalam novel Di
atas Singgasana Cinta karya Syffanis Amaar yang diterbitkan oleh PT Tiga Serangkai Pustaka
Mandiri. Metode yang digunakan dalam menganalisis novel Di atas Singgasana Cinta karya
Syffanis Amaar menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan psikologi sastra.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik catat. Teknik analisis data
menggunakan teori psikoanalisis Hasilnya adalah (1) Wujud konflik batin yang terdapat dalam
novel Di atas Singgasana Cinta , yaitu harapan tidak sesuai kenyataan dan kembimbangan dalam
menghadapi permasalahan. (2) Faktor yang menyebabkan terjadinya konflik batin dalam novel Di
atas Singgasana Cinta , yaitu (a) Faktor internal yang terdiri dari cemas dengan keaadaan dirinya,
iri dengan kehidupan orang lain, membenci diri sendiri dan tidak mempercayai Tuhan. (b) Faktor
eksternal yang terdiri dari lingkungan sosial yang tidak adil dan kecewa dengan orang terdekat. (3)
Bentuk penyelesaian masalah yang terdapat dalam novel Di atas Singgasana Cinta, yaitu,
sublimasi, proyeksi, rasionalisai, Agresi dan apatis. (4) Implikasinya dengan pembelajaran sastra
di SMA kelas XII semester ganjil pada kurikulum 2013 yaitu kompetensi dasar (KD) 3.3
mengidentifikasi informasi yang mencakup orientasi, rangkaian, kejadian yang saling berkaitan,
komplikasi, dan resolusi dalam novel sejarah.

Kata kunci: Konflik Batin, Psikologi Sastra, Novel Di atas Singgasana Cinta.
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Abstract: The purpose of this study was to describe the inner conflict of characters in the novel Di
atas Singgasana Cinta by Syffanis Amaar, published by PT Tiga Serangkai Pustaka Mandiri. The
method used in analyzing the novel Di atas Singgasana Cinta by Syffanis Amaar Amaar used a
qualitative descriptive method with a literary psychology approach. Data collection techniques in
this study used the note taking technique. Data analysis techniques used the theory of
psychoanalysis were the results (1) The form of inner conflict contained in the novel Di atas
Singgasana Cinta , that is, expectations were not in accordance with reality and were in balance in
facing problems. (2) Factors that cause inner conflict in the novel Di atas Singgasana Cinta ,
namely (a) Internal factors which consist of being anxious about his condition, jealous of the lives
of others, self-loathing and distrust of God. (b) External factors which consist of unfair social
environment and disappointment with the closest people. (3) Forms of problem solving contained
in the novel Di atas Singgasana Cinta, namely, sublimation, projections, rationale, aggression and
apathy. (4) The implication with literary learning in high school class XII odd semester in the 2013
curriculum namely basic competency (KD) 3.3 identifies information that includes orientation,
sequence, interrelated events, complications, and resolution in historical novels.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Berkembangnya karya sastra tidak terlepas dari lahirnya para penulis baru
dengan bermacam-macam hasil karyanya. Karya sastra ini dikenal juga dengan
fiksi yang merupakan cerita ciptaan atau imajinasi oleh pengarang untuk
memberikan kesenangan kepada pecinta sastra serta didalamnya penuh dengan
imajinasi untuk memberikah ruh atau menghidupkan cerita.

Novel adalah cerita fiksi yang mempunyai perbedaan dari karya sastra
lainnya. Hal ini dikarenakan, novel tidak dapat diselesaikan secara cepat,
memerlukan waktu yang lama untuk menyelesaikan membacanya. Selain itu,
novel memberikan kesan tersendiri dibandingkan dengan fiksi lainnya.

Sebuah novel dapat dikatakan bagus apabila pembaca bisa mengerti,
menjiwai (terbawa ke dalam cerita), serta memiliki unsur estetis di dalamnya.
Unsur estetis yang dimaksud adalah karya tersebut bukanlah hanya sebuah karya
imajinasi saja, namun diperlukan adanya kesadaran dan tanggung jawab dari segi
kreativitas sebagai karya seni. Untuk memunculkan keberhasilan itu tentu saja
diperlukan keterlibatan di dalamnya yaitu keterkaitan antara pengarang dengan
para tokoh tentang apa saja yang akan dilakukan tokoh tersebut, apa saja yang
dipikirkan, bagaimana perasaan para tokoh, serta mengapa para tokoh bertindak
sedemikian rupa sehingga melahirkan permasalahan atau disebut juga dengan
konflik (Tarigan, 2011:122).

Konflik yang dimunculkan dari seorang pengarang tidak hilang dari
kebenaran bahwa konflik menggambarkan bagian dari kehidupan manusia.
Sebagai makhluk bermasyarakat yang hidup bersama-sama, sering Kkali
melahirkan adanya konflik. Lahirnya suatu konflik dapat disebabkan oleh
berbagai hal. Salah satu hal yang menyebabkan konflik pada manusia sebagai
mahkluk bermasyarakat dijelaskan oleh Ratna (2011:342), bahwa manusia
perlahan-lahan akan kehilangan pengontrolan diri ketika tingkat peradaban

menjangkau suatu kemajuan sehingga melahirkan suatu konflik.



Selanjutnya, lingkungan sosial juga membentuk salah satu alasan penting
terjadinya gangguan kejiwaan pada manusia. Hal ini dapat tercermin pada
lingkungan perkotaan yang kebanyakan antara sesama manusia cenderung
berkepribadian egois dan kurang berhubungan. Bayangan aktivitas sejenis itu
seringkali dapat melahirkan bermacam konflik, yakni timbulnya perbedaan
pendapat, karakter tidak mengenakan yang akhirnya menimbulkan kesalapahaman
antara individu satu dengan individu lainnya. Wujud persoalan seperti inilah yang
ingin diperkenalkan oleh penulis sebagai satu gambaran serta hiburan melalui
karyanya untuk pembaca.

Karya sastra mengungkap gejala kejiwaan manusia melalui tokoh-tokoh di
dalam suatu kisah atau cerita. Endaswara (2008:87) mengungkapkan bahwa
sastra sebagai ‘“gejala kejiwaan” yang di dalamnya terkandung fenomena-
fenomena kejiwaan yang tampak lewat perilaku tokohnya. Aspek-aspek kejiwaan
yang tampil dalam suatu karya sastra merupakan suatu fenomena psikologis.

Psikologi dan sastra mempunyai hubungan yang sepadan karena sama-sama
mempelajari keadaan kejiwaan orang lain, bedanya dalam psikologi gejala
tersebut nyata, sedangkan dalam sastra bersifat khayal atau imajinatif (Endaswara,
2011:97). Psikologi membahas kejiwaan manusia. Psikologi adalah IImu yang
mempelajari jiwa, baik mengenai macam-macam gejalanya, proses, maupun latar
belakangnya (Ahmadi, 2003:1).

Dengan adanya kaitan yang erat antara aspek psikologis dengan unsur tokoh
dan penokohan, maka karya sastra relevan untuk dianalisis secara psikologis
(Ratna, 2008:350). Dalam kebanyakan fiksi terdapat suatu perjuangan,
pertentangan, konflik, tempat tokoh utama berjuang mati-matian untuk mengatasi
segala kesukaran demi tercapai tujuannya (Tarigan, 2011:134-135). Setiap tokoh
dalam karya sastra pasti mengalami konflik, baik konflik fisik maupun konflik
batin. Konflik batin yang dialami tokoh dalam sebuah karya sastra disebabkan
permasalahan kejiwaan yang terjadi di dalam tokoh itu sendiri.

Kurangnya kepekaan antara manusia satu dengan manusia lainnya sehingga
menimbulkan suatu konflik inilah yang ingin dihadirkan oleh Syiffanis Amaar

melalui novel yang berjudul Di atas Singgasana Cinta. Walaupun masih terbilang



baru dalam dunia kepenulisan, beliau telah mampu membuktikan keberadaannya
melalui beberapa hasil karyanya.

Beliau menulis novel dimulai semenjak duduk di bangku kelas 2 SMP,
sampai karya perdananya berhasil terbit di tahun 2014. Beberapa karya yang
sudah terbit adalah Serambi Cinta di Negeri Cahaya (2014), Memeluk Bayangmu
(2016), dan Antologi Cerpen: Karena Tuhan Mencintaiku (2016).

Novel Di atas Singgasan Cinta karya Syiffanis Amaar bercerita tentang
Mahes Adi Saputra Mahasiswa di Universitas Laiden, ia ditemukan di bibir pantai
oleh Bu Anna, pengurus panti asuhan tempat Mahes dibesarkan. Mahes tidak
mengingat apapun, kecuali namanya sendiri. Ketika masih kuliah, Mahes
dihadapkan dengan pilihan yang sulit karena pujaan hatinya yang berada di
Indonesia akan dijodohkan dengan laki-laki lain. Konflik batin yang dialami

tokoh utama dapat dilihat dari kutipan berikut.

Hatiku sungguh bergetar hebat usai membaca surat yang
kupikir adalah kabar bahagia darinya. Air mata yang
semula kutahan keluar begitu saja. Sungguh, aku tidak
bisa berbuat apapun. Dua hari lagi Amna akan dilamar
pria itu, bersamaan dengan waktu sidang skripsiku.
(Ammar S, 2017:8-9).

Berdasarkan kutipan di atas, konflik batin yang dialami Mahes disebabkan
adanya pertentangan id dan superego sehingga menimbulkan konflik dalam diri
ego. Id yang bekerja sesuai dengan prinsif kesenangan bertentangan dengan super
ego yang bekerja dengan aturan-aturan yang ada karena superego dapat
membedakan baik dan buruk.

Id dari diri Mahes menginginkan pulang ke Indonesia. Mahes ingin lebih
cepat melamar sebelum laki-laki pilihan dari ayah Amna. Menurut ajaran agama
yang diyakini Mahes, melarang seorang laki-laki untuk melamar gadis yang sudah
dilamar laki-laki lain. Keinginan dari id bertentangan dengan superego karena jika
pulang ke Indonesia, kesempatan lulus dan wisuda akan mundur dari target yang

dicapai serta kemungkinan beasiswa juga akan dicabut. Pertentangan itulah yang



menyebabkan terjadinya konflik batin dimana ego dalam diri Mahes memilih
untuk merelakan Amna meskipun hal tersebut tidak sesuai keinginannya.

Konflik batin selanjutnya terjadi ketika Mahes mendengar kebenaran yang
diceritakan oleh reporter yang menulis berita pada tahun 1998 bahwa polisi salah

menangkap teroris tersebut.

“Mengapa mereka semua bisa salah tangkap? Bapak
tahu semuanya, kan?” pintaku bersikeras pada Pak Ian.

Pak Ian menggeleng,” Aku tidak tahu semuanya.
Koran yang kamu pegang adalah berita terakhir yang
kutulis tentang kejadian itu. Saat aku ingin menyelidiki
kasus lebih jauh, atasanku meminta menarik semua
pemberitaan dan menghentikan penyelidikan kasus itu
dan aku sudah menyerah lebih dulu.” (Ammar S, 2017:
148)

Penolakan id tehadap rasa tidak nyaman dipengaruhi oleh ego yang
merupakan pelaksana sehingga timbulah rasa kekecewaan yang mendalam dari
diri Mahes. Harapannya untuk menemukan orang tuanya kandas, karena orang tua
Mahes telah meninggal. Berikut kutipan yang menggambarkan kesedihan Mahes
yang tidak dapat lagi menemui kedua orang tuanya.

Alasan dipilihnya novel Di atas Singgasan Cinta karya Syiffanis Amaar
yaitu adanya pertimbangan bahwa novel Di atas Singgasan Cinta merupakan
salah satu karya sastra yang sarat akan aspek psikologis yang dialami oleh tokoh
dalam novel Di atas Singgasan Cinta. Aspek psikologis yang dialami oleh tokoh
pada novel ini terlihat dari banyaknya permasalahan yang dialami oleh tokoh
hingga memunculkan konflik batin.

Banyaknya permasalahan pada kehidupan nyata yang diberikan oleh
pengarang melalui karyanya menjadikan sebuah karya sastra memiliki aspek
kejiwaan yang sangat kaya. Dengan demikian, untuk mengimbangi hal tersebut
maka diperlukannya peran psikologi sastra. Tujuan dari psikologi sastra adalah
memahami aspek-aspek kejiwaan yang terkandung dalam suatu karya sastra.

Penelitian ini difokuskan pada konflik batin yang dialami tokoh dalam novel

Di atas Singgasa Cinta karya Syiffanis Amaar. Dari beberapa konflik yang



dialami tokoh dalam novel Di atas Singgasa Cinta ini, penulis menemukan
beberapa hal yang menyebabkan kejiwaan tokoh terguncang, sehingga melakukan
segala upaya dalam bentuk sikap dan perbuatan sebagai wujud perlindungan diri
dari kehidupan yang dibenci. Dari kasus tersebut, pendekatan psikoanalisis
difokuskan pada teori Sigmund Freud. Dipilihnya pendekatan dengan fokus teori
psikoanalisis Sigmund Freud karena adanya pertimbangan bahwa pendekatan

tersebut cocok untuk mengkaji konflik batin yang dialami tokoh.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas,
permasalahan penelitian adalah sebagai berikut:
1) Bagaimana konflik batin yang dialami oleh tokoh dalam novel Di atas
Singgasa Cinta karya Syiffanis Amaar?
2) Faktor-faktor apa yang menjadi penyebab terjadinya konflik batin tokoh
dalam novel Di atas Singgasa Cinta karya Syiffanis Amaar?
3) Bagaimana penyelesaian konflik batin tokoh dalam novel Di atas Singgasa

Cinta karya Syiffanis Amaar?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan masalah penelitian yang ditentukan, maka tujuan penelitian ini
adalah:
1) mendeskripsikan konflik batin yang dialami oleh tokoh dalam novel Di atas
Singgasa Cinta karya Syiffanis Amaar.
2) mendeskripsikan faktor-faktor apa yang menjadi penyebab terjadinya konflik
batin tokoh dalam novel Di atas Singgasa Cinta karya Syiffanis Amaar.
3) mendeskripsikan penyelesaian konflik batin tokoh dalam novel Di atas
Singgasa Cinta karya Syiffanis Amaar.
1.4 Manfaat Penelitian
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik secara

teoretis maupun praktis.



Secara teoretis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi
penelitian lanjutan khususnya pada novel atau cerpen, yang menyajikan konflik
batin yang dialami karakter di dalamnya.

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan
pembaca karya sastra dalam memahami konflik batin yang dialami tokoh dalam
novel ini dan dapat menjadi acuan untuk penelitian selanjutnya serta bisa

bermanfaat bagi pengajaran sastra di sekolah.
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